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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) secara paling sederhana dapat
diartikan sebagai pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional
agregat dalam kurun waktu tertentu, misalkan satu tahun (Prasetyo, 2009).
Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan jika balas jasa
riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih
besar daripada tahun—tahun sebelumnya. Dengan demikian pengertian
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan kapasitas produksi
barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu.

Suatu perekonomian dikatakan tumbuh jika terjadi kenaikan output per
kapita dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran
kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam
satu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno,
2006). Pembangunan ekonomi juga bisa didefinisikan sebagai suatu proses
yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara
dalam jangka panjang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan (Arsyad,
2004).

Konsep PDB digunakan pada tingkat nasional, sedangkan untuk tingkat
provinsi dan kabupaten/kota digunakan konsep konsep PDRB. PDB atau

PDRB dapat diukur dengan 3 macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi,
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pendekatan dan pengeluaran (Tambunan, 2003). Pendekatan produksi dan
pendapatan adalah pendekatan dari sisi penawaran agregat (Aggregate Supply)
sedangkan pendketan pengeluaran adalah pendekatan dari sisi permintaan
agregat (Aggregate Demand).

. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik (Adam Smith)

Adam Smith merupakan ahli ekonomi yang pertama kali mengemukakan
kebijaksanaan laissez-faire, dan merupakan ahli ekonomi yang banyak
berfokus pada permasalahan pembangunan. Dalam bukunya An Inquiry into
the Natural and Causes of the Wealth of Nation (1776) ia menemukan tentang
proses pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang yang sistematis. Inti dari
proses pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith dibagi menjadi dua aspek
utama yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk.

a. Pertumbuhan Output

Sistem produksi nasional suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu:

(1) Sumber daya alam (faktor produksi tanah)

(2) Sumber daya manusia (jumlah penduduk)

(3) Stok kapital yang tersedia.

Sumberdaya alam merupakan faktor pembatas (batas atas) dari
pertumbuhan ekonomi. Selama sumberdaya alam belum sepenuhnya
dimanfaatkan maka yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi adalah sumberdaya manusia (tenaga kerja) dan stok kapital. Namun,
jika sumberdaya alam telah dimanfaatkan sepenuhnya (dieksploitir) atau

dengan kata lain batas atas daya dukung sumberdaya alam telah dicapai maka
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pertumbuhan ekonomi akan berhenti. Sumber daya manusia atau jumlah
penduduk dianggap mempunyai peranan yang pasif di dalam pertumbuhan
output. Artinya, jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengan kebutuhan
tenaga kerja di suatu masyarakat, berapapun tenaga kerja yang dibutuhkan
akan dapat terpenuhi. Dengan demikian, faktor tenaga kerja bukan kendala di
dalam proses produksi nasional. Faktor kapital merupakan faktor yang aktif
dalam pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu akumulasi kapital sangat
berperanan dalam proses pertumbuhan ekonomi.
b. Pertumbuhan Penduduk

Mengenai peranan penduduk dalam pembangunan ekonomi, Adam Smith
berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan mendorong pembangunan
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperluas pasar, maka akan
meningkatkan spesialisasi dalam perekonomian tersebut. Perkembangan
spesialisasi dan pembagian kerja akan mempercepat proses pembangunan
ekonomi karena adanya spesialisasi akan meningkatkan produktivitas tenaga
kerja dan mendorong perkembangan teknologi (Sukirno, 2010).
1) Pandangan David Ricardo

Pandangan Ricardo mengenai proses pertumbuhan ekonomi berfokus

pada laju pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan output. Selain itu

Ricardo juga mengungkapkan adanya keterbatasan faktor produksi tanah

yang bersifat tetap sehingga akan menghambat proses pertumbuhan

ekonomi (the law of demishing return). Proses pertumbuhan ekonomi

menurut David Ricardo dalam Sukirno (2010) yaitu :
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a) Pada permulaannya jumlah penduduk rendah dan kekayaan alam masih
melimpah sehingga para pengusaha memperoleh keuntungan yang
tinggi. Karena pembentukan modal tergantung pada keuntungan, maka
laba yang tinggi tersebut akan diikuti dengan pembentukan modal yang
tinggi pula. Pada tahap ini maka akan terjadi kenaikan produksi dan
peningkatan permintaan tenaga kerja.

b) Pada tahapan kedua, karena jumlah tenaga kerja diperkerjakan
bertambah, maka upah akan naik dan kenaikan upah tersebut akan
mendorong pertambahan penduduk. Karena luas tanah tetap, maka
makin lama tanah yang digunakan mutunya akan semakin rendah.
Akibatnya, setiap tambahan hasil yang diciptakan oleh masing-masing
pekerja akan semakin berkurang. Dengan semakin terbatasnya jumlah
tanah yang dibutuhkan, maka harga sewa lahan akan semakin tinggi.
Hal ini akan mengurangi keuntungan pengusaha yang menyebabkan
pengusaha tersebut mengurangi pembentukan modal dan menurunkan
permintaan tenaga kerja yang berakibat pada turunnya tingkat upah.

c) Tahap ketiga ditandai dengan menurunnya tingkat upah dan pada
akhirnya akan berada pada tingkat minimal. Pada tingkat ini,
perekonomian akan mencapai stationary state. Pembentukan modal
baru tidak akan terjadi lagi karena sewa tanah yang sangat tinggi

menyebabkan pengusaha tidak memperoleh keuntungan.
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b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik (Yoseph Schumpeter)

Ahli ekonomi Neo-Klasik yang terkenal, yaitu Yoseph Schumpeter, dalam
bukunya The Theory of Economics Development menekankan tentang peranan
pengusaha dalam pembangunan. Menurutnya pembangunan ekonomi bukan
merupakan proses yang harmonis atau gradual, tetapi merupakan perubahan
yang spontan dan terputus-putus (discountinuos). Pembangunan ekonomi
disebabkan oleh karena adanya perubahan-perubahan terutama dalam
lapangan industri dan perdagangan. Sebagai kunci dari teori Schumpeter
adalah bawa untuk perkembangan ekonomi, faktor yang terpenting adalah
entrepreneur, yaitu orang yang memiliki inisiatif untuk perkembangan produk
nasional.

Yoseph Schumpeter berkeyakinan bahwa pembangunan ekonomi
diciptakan oleh inisiatif golongan pengusaha yang inovatif, yaitu golongan
masyarakat yang mengorganisasikan barang-barang yang diperlukan
masyarakat secara keseluruhan. Merekalah yang menciptakan inovasi dan
pembaharuan dalam perekonomian. Pembaharuan yang diciptakan para
pengusaha itu dalam bentuk (Suryana, 2000) :

1) Memperkenalkan barang baru.

2) Menggunakan cara-cara baru dalam memproduksi barang.

3) Memperluas pasar barang ke daerah-daerah baru.

4) Mengembangkan sumber bahan mentah yang baru.

5) Mengadakan reorganisasi dalam suatu perusahaan atau industri.
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Menurut teori Schumpeter, semakin tinggi tingkat kemajuan perekonomian,
maka makin terbatas kemungkinan untuk mengadakan inovasi. Dengan demikian,
pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah lambat dan pada akhirnya akan
terjadi keadaan yang tidak berkembang (stationary state). Namun, berbeda
dengan pandangan Klasik, dalam pandangan Schumpeter keadaan tidak
berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan yang tinggi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah dan
kualitas penduduk, sumber daya modal dan teknologi, sistem sosial dan sikap
masyarakat, sumber daya alam, luas pasar atau pangsa pasar.

Adanya perkembangan teknologi, menurut pandangan Neo-Klasik merupakan
salah satu faktor pendorong kenaikan pendapatan nasional, yang dimaksud dengan
perkembangan teknologi dalam teori ini adalah penemuan-penemuan baru yang
relatif lebih bersifat penghematan buruh sehingga dengan adanya kemajuan teknis
akan menciptakan permintaan yang kuat akan barang-barang kapital. Proses
perkembangan ekonomi menurut teori ini adalah sebagai hasil dari hubungan
harmonis antara faktor internal dan faktor eksternal ekonomi. Faktor internal
ekonomi timbul karena adanya kenaikan skala produksi sebagai akibat adanya
efisiensi (hasil dari adanya mesin-mesin baru, spesialisasi, pasar yang lebih luas,
dan manajemen yang lebih baik), sedangkan eksternal ekonomi timbul sebagai
akibat adanya perkembangan industri yang saling ketergantungan dan

komplementer dari berbagai sektor produksi dalam perekonomian.
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2. Belanja Daerah
a. Teori Adolf Wanger (Hukum Wagner)

Wagner menyatakan bahwa dalam suatu perekonomian apabila pendapatan
per kapita meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan
meningkat terutama disebabkan karena pemerintah harus mengatur hubungan
yang timbul dalam masyarakat, hukum, pendidikan, rekreasi, kebudayaan dan
sebagainya.

Wagner menyadari bahwa dengan bertumbuhnya perekonomian akan
menyebabkan hubungan antara industri dengan industri dan hubungan industri
dengan masyarakat akan semakin rumit dan kompleks. Sehingga potensi
terjadinya kegagalan eksternalitas negatif semakin besar. Berkaitan dengan
hukum Wagner, ada beberapa penyebab semakin meningkatnya pengeluaran
pemerintah ada 5 hal yaitu perkembangan ekonomi, tuntutan peningkatan
perlindungan keamanan dan pertahanan, kenaikan tingkat pendapatan masyarakat,
urbanisasi yang mengiringi pertumbuhan ekonomi, perkembangan demokrasi dan

ketidakefisienan birokrasi yang mengiringi perkembangan pemerintahan.

3. Tenaga Kerja
a. Teori Pertumbuhan Solow-Swan

Model pertumbuhan Solow dirancang untuk menunjukkan bagaimana
pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan
teknologi berinteraksi dalam perekonomian, serta bagaimana pengaruhnya

terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan. Dalam model
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ini, pertumbuhan ekonomi jangka panjang ditentukan secara eksogen, atau dengan
kata lain ditentukan di luar model. Model ini memprediksi bahwa pada akhirnya
akan terjadi konvergensi dalam perekonomian menuju kondisi pertumbuhan
steady-state yang bergantung hanya pada perkembangan teknologi dan
pertumbuhan tenaga kerja. Dalam hal ini, kondisi steady-state menunjukkan
equilibrium perekonomian jangka panjang (Mankiw, 2006).

Asumsi utama yang digunakan dalam model Solow adalah bahwa modal
mengalami diminishing returns. Jika persediaan tenaga kerja dianggap tetap,
dampak akumulasi modal terhadap penambahan output akan selalu lebih sedikit
dari penambahan sebelumnya, mencerminkan produk marjinal modal (marginal
product of capital) yang kian menurun. Jika diasumsikan bahwa tidak ada
perkembangan teknologi atau pertumbuhan tenaga kerja, maka diminishing return
pada modal mengindikasikan bahwa pada satu titik, penambahan jumlah modal
(melalui tabungan dan investasi) hanya cukup untuk menutupi jumlah modal yang
susut karena depresiasi. Pada titik ini perekonomian akan berhenti tumbuh, karena
diasumsikan bahwa tidak ada perkembangan teknologi atau pertumbuhan tenaga
kerja (Mankiw, 2006).

Menurut Arsyad (2004), dalam teori Solow-Swan, capital output ratio (COR)
memiliki sifat yang dinamis, artinya dalam menghasilkan tingkat output tertentu
dibutuhkan kombinasi yang seimbang antara kapital dan tenaga kerja. Jika
penggunaan kapital tinggi maka penggunaan tenaga kerja akan rendah, sebaliknya
jika penggunaan kapital rendah maka penggunaan tenaga kerja akan tinggi. Pokok

pemikiran lainya adalah dalam fungsi produksinya adanya teknologi yang
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teragumentasi pada faktor-faktor produksi seperti kapital dan labor, sebagaimana
terlihat pada model di bawah ini:
Y S F (KAL) (1)
Y S F (AK, L) )
Pada persamaan (1) terlihat bahwa teknologi melekat pada variabel labor,
yang nantinya akan berdampak pada penerapan pola produksi yang di suatu
negara yang lebih labor intensive. Persamaan (1) ini di sebut sebagai purely labor
augmenting, sedangkan pada persamaan (2) terlihat bahwa teknologi melekat pada
kapital, yang nantinya berdampak pada pola produksi yang cenderung lebih
capital intensive. Persamaaan (2) ini disebut sebagai purely capital augmenting.
b. Teori Pertumbuhan David Ricardo

Proses pertumbuhan ekonomi masih memacu antara laju pertumbuhan
penduduk dan laju pertumbuhan output. Selain itu Ricardo juga mengungkapkan
adanya keterbatasan faktor produksi tanah yang bersifat tetap sehingga akan
menghambat proses pertumbuhan ekonomi (the law of demishing return). Proses
pertumbuhan ekonomi menurut David Ricardo dalam Sukirno (2010) yaitu :

1) Pada permulaannya jumlah penduduk rendah dan kekayaan alam masih
melimpah sehingga para pengusaha memperoleh keuntungan yang tinggi.
Karena pembentukan modal tergantung pada keuntungan, maka laba yang
tinggi tersebut akan diikuti dengan pembentukan modal yang tinggi pula.
Pada tahap ini maka akan terjadi kenaikan produksi dan peningkatan

permintaan tenaga kerja.
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2) Pada tahapan kedua, karena jumlah tenaga kerja diperkerjakan bertambah,
maka upah akan naik dan kenaikan upah tersebut akan mendorong
pertambahan penduduk. Karena luas tanah tetap, maka makin lama tanah
yang digunakan mutunya akan semakin rendah. Akibatnya, setiap
tambahan hasil yang diciptakan oleh masing-masing pekerja akan semakin
berkurang. Dengan semakin terbatasnya jumlah tanah yang dibutuhkan,
maka harga sewa lahan akan semakin tinggi. Hal ini akan mengurangi
keuntungan pengusaha yang menyebabkan pengusaha tersebut mengurangi
pembentukan modal dan menurunkan permintaan tenaga kerja yang
berakibat pada turunnya tingkat upah.

3) Tahap ketiga ditandai dengan menurunnya tingkat upah dan pada akhirnya
akan berada pada tingkat minimal. Pada tingkat ini, perekonomian akan
mencapai stationary state. Pembentukan modal baru tidak akan terjadi lagi
karena sewa tanah yang sangat tinggi menyebabkan pengusaha tidak
memperoleh keuntungan.

Keterbatasan faktor produksi tanah akan membatasi pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Suatu negara hanya bisa tumbuh sampai batas yang dimungkinkan
oleh sumber daya alamnya. Apabila sumber daya alam ini telah diekspolitasi
secara penuh maka perekonomian berhenti tumbuh, masyarakat akan mencapai

stationernya.
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Sumber : Suryana, 2000

Gambar 2.1
Gerakan Ke arah Stasioner

Pada Gambar 2.1, tenaga kerja diukur sepanjang garis horizontal (X), dan
jumlah produk dikurangi sewa sumbu vertikal (Y), kurva OP adalah fungsi
produksi yang menunjukkan total produk dikurangi sewa sebagai fungsi dari
penduduk. Karena penduduk meningkat, maka kurva OP mendatar sesuai dengan
Law of deminshing return. Garis lurus yang melalui titik pusat OW mengukur
upah nyata konstan. Jarak vertikal antara garis horizontal OX dan garis singkat
keseluruhan upah OW mengukur jumlah rekening upah pada tingkat penduduk.
Jadi W1 N1, W2 N2, dan W3 N3 adalah jumlah rekening upah pada tingkat
penduduk ON1, ON2, ON3. Pada waktu rekening upah adalah W1 N1,
keuntungan adalah P1 W1 (yaitu jumlah keseluruhan produk dikurangi sewa

dibagi jumlah rekening upah atau P1 N1 — WI N1). Pada waktu keuntungan P1
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W1 investasi terangsang. Permintaan terhadap buruh meningkat menjadi ON2,
dan tingkat upah naik menjadi W2 N2. Ini akan meningkatkan investasi dan
kemajuan teknik lebih lanjut dan kenaikan permintaan akan buruh menjadi ON3.
Tetapi keuntungan akan menurun menjadi P3 W3. Proses penumpukan modal,
kemajuan teknik, peningkatan penduduk, dan tingkat upah ini akan berlangsung
sampai keuntungan lenyap sama sekali pada titik S, dan timbul stasioner

(Suryana, 2000).

Dalam teori pertumbuhan ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi bergantung

pada faktor-faktor produksi (Sukirno, 2010). Persamaanya adalah sebagai berikut:

Y=f(K LR T)

Keterangan:

Y : Tingkat pertumbuhan ekonomi

K : Jumlah barang modal yang tersedia dan digunakan
L :Jumlah dan kualitas tenaga kerja yang digunakan
R :Jumlah dan jenis kekayaan yang digunakan

T : Tingkat teknologi yang digunakan

4. Indeks Pertumbuhan Manusia (IPM)

Upaya terkini untuk menganalisis perbandingan status
pembangunan sosial ekonomi secara komprehensif dalam negara
berkembang maupun negara maju telah dilakukan oleh United Nations
Development Programme (UNDP) dalam Human Development Report

(HDR). Laporan ini adalah pembentukan dan penajaman ulang Indeks
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Pembangunan Manusia (HDI atau Human Development Indeks). HDI
mencoba untuk memeringkat semua Negara dari skala 0 (tingkat
pembangunan manusia paling rendah) hingga 1 (tingkat pembangunan
manusia yang tertinggi) berdasarkan tiga tujuan atau produk akhir.

Produk akhir pembangunan tersebut yaitu pertama, masa hidup
(longevity) yang diukur dengan usia harapan hidup, kedua pengetahuan
(knowledge) yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa
secara tertimbang (dua pertiga) dan rata-rata tahun bersekolah (sepertiga).
Ketiga adalah standar kehidupan (standart of living) yang diukur dengan
pendapatan riil per kapita disesuaikan dengan paritas daya beli. Dengan
menggunakan ketiga ukuran pembangunana tersebut, HDI memeringkat

semua negara menjadi tiga kelompok yang terlihat dalam tabel 2.1 di

bawah ini.
Tabel 2.1
Tabel Kelompok Tingkat Pembangunan Manusia
Peringkat Skala
Rendah 0.0 sampai 0.499
Menengah 0.50 sampai 0.799
Tinggi 0.80 sampai 1.0

Sumber : Todaro, 2003

Salah satu keuntungan terbesar dari HDI adalah indeks ini
mengungkapkan bahwa sebuah negara dapat berbuat jauh lebih baik pada tingkat
pendapatan yang rendah dan bahwa kenaikan pendapatan yang besar dapat
berperan relatif kecil dalam pembangunan manusia. HDI mengingatkan bahwa
pembangunan yang dimaksud adalah pembangaunan dalam arti yang luas, bukan

hanya dalam bentuk pendapatan yang lebih tinggi.
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Indeks yang disusun UNDP memberikan kontribusi dalam meningkatkan
pemahaman mengenai komponen-komponen penyusun pembangunan, berbagai
negara yang berhasil dalam pembangunan (dicerminkan oleh peningkatan HDI
sepanjang waktu) dan perbandingan kelompok dan kawasan di dalam suatu
negara. Dengan mengkombinasikan data sosial dan ekonomi, HDI membuat
banyak negara menerapkan ukuran yang lebih luas dalam Kkinerja
pembangunannya, dan untuk memfokuskan kebijakan ekonomi dan sosialnya
secara lebih langsung ke dalam berbagai bidang yang membutuhkan perbaikan
(Todaro, 2003:73). Nilai IPM dapat dihitung sebagai berikut:

IPM;j = 1/3 X Indeks X,
J

Dimana:
Indeks X(i,j) = Indeks Komponen IPM ke-i untuk wilayah ke-j
i=1,2,3

j=1,2 k wilayah

B. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Belanja Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi
Pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah bagian dari
kebijakan fiskal yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya
perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan untuk nasional
dan APBD untuk daerah/regional (Sukirno, 2000). Tujuan dari kebijakan
fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output maupun

kesempatan kerja dan memacu pertumbuhan ekonomi.
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Pengeluaran Pemerintah khususnya belanja daerah adalah untuk
pemeliharaan atau penyelenggaraan roda pemerintahan sehari-hari meliputi
belanja pegawai, belanja barang, berbagai macam subsidi (subsidi daerah dan
subsidi harga barang) dan jumlah pengeluaran lain. Anggaran belanja rutin
memegang peran yang penting untuk menunjang kelancaran sistem
pemerintahan dan upaya peningkatan efisiensi serta produktivitas, yang pada
akan tercapainya sasaran dan tujuan setiap tahap pembangunan. Penghematan
dan efisiensi pengeluaran rutin perlu dilakukan untuk menambah besarnya
tabungan pemerintah yang diperlukan untuk pembiayaan pembangunan
nasional. Penghematan dan efisiensi tersebut diupayakan melalui penajaman
alokasi pengeluaran rutin, pengendalian dan koordinasi pelaksaanan
pembelian barang dan jasa kebutuhan departemen/lembaga negara non
departemen, dan pengurangan berbagai macam subsidi secara bertahap
(Dumairy, 2001).

Menurut teori Rostow dan Musgrave, rasio-rasio pengeluaran pemerintah
terhadap pendapatan nasional-relatif besar. Hal itu dikarenakan pada tahap
awal pemerintah harus menyediakan berbagai sarana dan prasarana. Pada
tahap menengah pembangunan ekonomi, investasi pemerintah tetap
diperlukan guna memacu pertumbuhan agar dapat lepas landas. Bersamaan
dengan itu posisi investasi pihak swasta juga meningkat. Tetapi besarnya
peranan pemerintah adalah karena pada tahap ini banyak kegagalan pasar yang
ditimbulkan perkembangan ekonomi itu sendiri, yaitu kasus eksternalitas

negatif, misalnya pencemaran lingkungan.
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Dalam suatu proses pembangunan, menurut Musgrave rasio investasi total
terhadap pendapatan nasional semakin besar, tetapi rasio investasi pemerintah
terhadap pendapatan nasional akan semakin mengecil. Sementara itu Rostow
berpendapat bahwa pada tahap lanjut pembangunan terjadi peralihan aktivitas
pemerintah, dari penyediaan prasarana ekonomi ke pengeluaran-pengeluaran
untuk layanan sosial seperti kesehatan dan pendidikan.

Pengeluaran-pengeluaran pemerintah untuk jaminan sosial, pembayaran
bunga dan bantuan pemerintah lainnya akan menambah pendapatan dan daya
beli. Secara keseluruhan pengeluaran pemerintah ini akan memperluas pasaran
hasil-hasil perusahaan dari industri yang pada gilirannya akan memperbesar
pendapatan. Dengan bertambahnya pendapatan yang diperoleh pemerintah,
maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Suparmoko, 1996).
Peningkatan  pengeluaran  pemerintah akan menyebabkan semakin
meningkatkan pendapatan daerah, karena peningkatan aggregat demand akan
mendorong kenaikan investasi dan pada akhirnya menyebabkan kenaikan
produksi.

. Hubungan Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Todaro (2000) menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu
faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang
lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan
penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar.

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan
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penduduk tergantung pada kemampuan system perekonomian daerah tersebut
dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga
kerja tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis
akumulasi modal dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti
kecakapan manajerial dan administrasi.

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang Dbersifat
homogen. Menurut Lewis (1954) dalam Todaro (2004) angkatan kerja yang
homogen dan tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor
tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam jumlah terbatas.
Keadaan demikian, penawaran tenaga kerja mengandung elastisitas yang
tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional)
bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.

. Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi

Indeks Pembangunan Manusia meningkat tentunya pertumbuhan ekonomi
juga akan meningkat. IPM adalah indikator yang digunakan untuk mengukur
perkembangan manusia, yakni angka harapan hidup, melek huruf, rata-rata
lama sekolah, pengeluaran per kapita. Sehingga IPM merupakan faktor
penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi suatu Negara ataupun
Daerah. Solow menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi selalu bersumber
dari satu atau lebih dari tiga faktor kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga

kerja.
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Tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi akan mempengaruhi
kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas penduduk dan
konsekuensinya adalah peningkatan produktivitas dan kreativitas masyarakat.
Dengan meningkatnya produktivitas dan kreativitas tersebut, penduduk dapat
menyerap dan mengelola sumberdaya yang penting bagi pertumbuhan
ekonomi (Brata, 2004).

Pengaruh pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kualitas sumberdaya manusia atau dalam ilmu ekonomi lazim
disebut mutu modal manusia (Ranis, 2004). Peningkatan kualitas modal
manusia dapat tercapai apabila memperhatikan 2 faktor penentu yang
seringkali disebutkan dalam beberapa literatur, yaitu pendidikan dan

kesehatan.

. Penelitian Terdahulu
Dari latar belakang dan landasan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya
ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan

penelitian ini. Berikut ini merupakan tabel penelitian terdahulu :



33

TABEL 2.2
Peneliti Judul Pe!\r/mlgl?tﬁgn Hasil Penelitian Perbedaan
1. Deddy Analisis Teknik Investasi, e Teknik analisis
Rustiono, | Pengaruh analisis angkatan kerja dan menggunakan
SE (2008) | Investasi, yang pengeluaran pemerintah analisis regresi
Tenaga Kerja | digunakan daerah terhadap dan data panel.
dan untuk pertumbuhan ekonomi e Variabel
Pengeluaran menjawab Provinsi Jawa Tengah belanja daerah,
Pemerintah permasalaha | menunjukkan hubungan | tenaga kerja
Terhadap n/ hipotesis | yang positif signifikan. dan indeks
Pertumbuhan | dalam pembangunan
Ekonomi penelitian manusa
di Propinsi ini adalah menunjukan
Jawa Tengah | analisis hasil positif
deskriptif dan signifikan.
dan analisis
regresi linier
berganda.
2.Ajid Hajiji | Keterkaitan Metode e Selama periode 2002- | e Teknik analisis
(2010) Antara analisis data | 2008, pertumbuhan menggunakan
Pertumbuhan | yang ekonomi berhasil analisis regresi
Ekonomi, digunakan menurunkan dan data panel.
Ketimpangan | adalah kemiskinan di Provinsi | Variabel
Pendapatan dengan Riau belanja daerah,
dan menggunak | e Pertumbuhan ekonomi tenaga kerja
Pengentasan | an model meningkatkan dan indeks
Kemiskinan | fixed effect, ketimpangan pembangunan
di Provinsi weighting pendapatan, tetapi manusa
Riau Tahun cross menjadi penghambat menunjukan
2002-2008 section atau mengurangi hasil positif
weights dan | efektifitas dan signifikan.
white pertumbuhan ekonomi
heterosceda | dalam mengentaskan

sticity.

kemiskinan.
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berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi.

Peneliti Judul P:::I?ggn Hasil Penelitian Perbedaan

. Alfian Analisis Metode e Pengaruh e Teknik analisis
Wahyu Pengaruh analisis data pertumbuhan menggunakan
Fauzan Investasi, dalam ekonomi terhadap analisis regresi
(2015) Tenaga Kerja | penelitian ini tingkat kemiskinan dan data panel.

dan Tingkat adalah dengan | secara langsung e Variabel
Pendidikan menggunakan sangat kecil, namun belanja daerah,
Terhadap metode hubungannya negatif | tenaga kerja
Pertumbuhan | Ordinary dan signifikan. dan indeks
Ekonomi Least Square | e FDI, investasi pembangunan
(Studi Kasus: | (OLS) pemerintah dan manusa
Kabupaten/ tenaga kerja menunjukan
Kota di berpengaruh positif hasil positif
Provinsi Jawa dan signifikan dan signifikan.
Tengah Tahun terhadap
2009-2013) pertumbuhan

ekonomi.

. Chairul Pengaruh Metode e Pertumbuhan e Teknik analisis
Nizar, Investasi dan | analisis yang ekonomi (PDB) dan menggunakan
Abubakar | Tenaga Kerja | digunakan Pengaruh estimasi analisis regresi
Hamzah, | Terhadap adalah pertumbuhan dan data panel.
Sofyan Pertumbuhan | Ordinary ekonomi terhadap e Variabel
Syahnur | Ekonomi serta | Least Square tingkat kemiskinan belanja daerah,
(2013) Hubungannya | (OLS). memiliki hubungan tenaga kerja

Terhadap negatif dan dan indeks

Tingkat signifikan. pembangunan

Kemiskinan e FDI, investasi manusa

di Indonesia pemerintah dan menunjukan
tenaga kerja hasil positif

dan signifikan.
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Penulis Judul P:rqgl(ijteign Hasil Penelitian Perbedaan
5. Denty Analisis Metode e Total jumlah e Teknik analisis
Octavianing | Pengaruh analisis investasi menggunakan
rum (2015) | Investasi, data yang berpengaruh analisis regresi
Tenaga Kerja | digunakan positif dan dan data panel.
dan Tingkat | dalam signifikan e Variabel
Pendidikan | penelitian terhadap belanja daerah,
Terhadap ini adalah pertumbuhan tenaga kerja
Pertumbuhan | regresi ekonomi. dan indeks
Ekonomi Di | dengan data | ® Tingkat pembangunan
Daerah panel yaitu | pendidikan manusa
Istimewa Common berpengaruh menunjukan
Yogyakarta: | Effect, positif dan hasil positif
Studi 5 Fixed signifikan dan signifikan.
Kabupaten/k | Effect, dan terhadap
ota Random pertumbuhan
Effect. ekonomi.

6. Santi Analisis Teknik ¢ Belanja Modal | e Teknik analisis
Nurmainah | Pengaruh analisis Pemerintah menggunakan
(2013) Belanja yang Daerah, analisis regresi

Modal digunakan Penyerapan dan data panel.
Pemerintah adalah Tenaga Kerja, o Variabel
Daerah, model Indeks belanja daerah,
Tenaga Kerja | analisis Pembangunan tenaga kerja
Terserap dan | regresi Manusia, dan indeks
Indeks linier berpengaruh pembangunan
Pembanguna | berganda positif dan manusa
n Manusia dengan signifikan menunjukan
Terhadap menggunak | terhadap hasil positif
Pertumbuhan | an pertumbuhan dan signifikan.
Ekonomi dan | Structural ekonomi di
Kemiskinan | Equation Provinsi Jawa
(Studi Kasus | Modeling Tengah.
35 dengan . Pertumbyh_an
Kabupaten/ | AMOS20 | Ekonomi tidak
Kota Di Program berpengaruh
Provinsi signifikan
Jawa terhadap

Kemiskinan

Tengah)
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Berdasaran latar belakang penelitian, tinjauan pustaka dan penelitian

terdahulu bahwa penulis memiliki skema hubungan antara variabel sebagai

berikut :
BELANJA DAERAH
(+)
(X1)
TENAGA KERJA (+)
(X2) .
(+)
INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA (X3)
GAMBAR 2.3

PERTUMBUHAN
EKONOMI (PDRB)

(Y)

Skema Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Variabel yang

E. Hipotesis

Mempengaruhinya

i. Diduga Belanja Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.

ii. Diduga Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.

iii. Diduga Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.




